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Abstract 
The teachers one of the main components in the educational process at school, 
difficulties encountered in determining the ideal teacher lead the school is not 
optimal in the use of resources. This study aims to determine the ideal teacher based 
on predetermined criteria. Fuzzy MCDM in this case is used for numerical and 
linguistic assessment. For the selection of the ideal teacher used with integral 
process, input is required in this case that criteria and alternatives, while the output 
is the name of the ideal teacher who was selected in the selection of this ideal 
teacher 
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Abstrak 
Guru merupakan salah satu komponen utama dalam proses pendidikan di 
sekolah, kesulitan yang dihadapi dalam menentukan guru ideal mengakibatkan 
sekolah tersebut menjadi tidak optimal dalam penggunaan sumber daya. Penelitian 
ini bertujuan untuk menentukan guru ideal berdasarkan dari kriteria yang telah 
ditentukan.  Fuzzy MCDM dalam hal ini digunakan untuk penilaian secara numeris 
dan linguistic. Untuk penyeleksian guru ideal digunakan dengan proses integral, 
Input yang diperlukan dalam kasus ini yaitu kriteria dan alternatif, sementara output 
yang dihasilkan adalah nama guru yang terpilih paling ideal dalam penyeleksian guru 
ideal ini. 





Guru adalah pendidik 
professional dan ilmuwan 
dengan tugas utama 
mentransformasikan, dan 
menyebarluasan ilmu 
pengetahuan, teknologi, dan seni 
melalui pendidikan dan 
pengajaran. Sebagai seorang 
pendidik guru wajib memiliki 
kualitas akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani 



















kualifikasi menjadi seorang 
pengajar yang berkualitas. 
Untuk meningkatkan kualitas 
tenaga pengajar di jenjang 
pendidikan sekolah maka 
dilakukan penyeleksian terhadap 
posisi guru ideal. Sebelum ini 
untuk menentukan kelayakan 
seorang guru telah diuji lembaga 
LPMP untuk mengetahui tingkat 
kelayakan seorang guru 
dikatakan sebagai guru yang 
berkualitas. Aplikasi 
penyeleksian guru ideal ini 
hanya mendasar pada peniliana 
dari kriteria yang tersedia dan 
dilakukan sesuai dengan 
perhitungan yang telah 
ditentukan dengan menggunakan 
metode FMCDM. 
 
 Sistem pendukung 
keputusan adalah bagian dari 
sistem informasi berbasis 
komputer (termasuk sistem 
pengetahuan) yang dipakai 
untuk mendukung keputusan 
dalam suatu organisasi atau 
perusahaan (Munarwan dan  
Sidiq Akhmad Fajar 2012). 
 Jenis keputusan dibagi 
menjadi tiga: 
1. Keputusan Terstruktur 
(Structured Decision) 
2. Keputusan Semiterstruktur 
(Semistructured Decision) 
3. Keputusan Tak Terstruktur 
(Unstructured Decision) 
(Abdul kadir dan  Terra C 
2012) 
 
 Komponen sistem pendukung 
keputusan meliputi 8 bagian yaitu: 
1. Hardware Resourches 
2. Software Resourches 
3. Sumber Data 
 
 
4. Sumber Model 
5. Sumber Daya manusia 
6. Model Sistem Pendukung 
Keputusan 
7. Electronic Spreadsheet 
8. Sistem Pendukung Keputusan 
Kelompok 
(Menurut  sudiyantoro dalam 
Amelia Yusnita dan Rosiana 
Handini 2012) 
 
Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah membangun suatu 
aplikasi yang dapat membantu 
dalam menentukan posisi guru 
ideal dengan mengguakan 
metode Fuzzy MCDM. 
 
Kajian Literatur 
Fuzzy MCDM adalah suatu 
metode pengembilan keputusan 
yang bertujuan untuk 
menetapkan alternatif peramalan 
dari sejumlah alternatif 
berdasarkan beberapa kriteria 
tertentu yang akan digunakan 
dalam metode Fuzzy Multi 
Criteria Decision Making (Rinto 
Lissa, et al 2015). Penggunaan 
metode ini sendiri dikarenakan 
banyak menggunakan kriteriaa 
dan alternative. Multi Criteria 
Decision Making meruakan 
salah satu metode yang paling 
banyak digunakan dalam area 
pengambilan keputusan (Chen 
dalam Sri Andayani dan Djemari 




Teknik Pengumpulan Data 
 
Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini 



















metode interview kepada 
narasumber yaitu kepala sekolah 
yang  bersangkutan. Dalam 
melakukan pengumpulan data 
ini dikumpulkan informasi data 
guru, kualifikasi guru, kriteria 
yang akan digunakan dan 
pengisian daftar pertanyaan 
untuk merangkum nilai data 
kecocokan dan data kepentingan 
dalam setiap penilaian. 
 
Representasi Masalah 
a. Tujuan keputusan iini untuk 
melakukan penyeleksian 
posisi guru ideal berdasarkan 
kriteria-kriteria yang telah 
ditentukan. Terdapat 16 
alternatif dalam kasusu ini 
yaitu Sofiana Sundari (A1), 
Defrizon, S.Pd (A2), 
Fernando J Lusikoy, S.Th 
(A3), Duma Nova 
Simanjuntak (A4), Puji 
Listyani (A5), Grace 
Muldayani (A6), Lucia 
Veranti, S.Pd (A7), Hidayat 
Zain, S.Pd (A8), Ath Thariiq 
Amilin, S.Pd (A9), Eduardo 
Lumban Tobing (A10), Arif 
Musyakkar (A11), Ahmad 
Mulkani (A12), Dian Novita, 
S.Pdi (A13), Hanna 
Prameswari (A14), Yokky 
(A15), Saverius Syamsurya, 
S.Fil (A16). 
b. Adapun kriteria yang 
digunakan sebanyak 9 
kriteria yaitu Kompetensi 
Pedagogik (C1), Kepribadian 








HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Evaluasi Himpunan Fuzzy 
dari alternatif – alternatif 
keputusan 
a. Variabel – variabel linguistic 
yang mempresentasikan 
bobot kepentingan untuk 
setiap kriteria, adalah T 
(kepentingan) W = {SR, R, 
C, T, ST} dengan 
SR=Sangat Rendah, R= 
Rendah, C= Cukup, 
t=Tinggi, ST=Sangat Tinggi, 
yang mana masing-masing 
dipresentasikan dengan 
bilangan fuzzy segitiga 
sebagai berikut: 
1. SR = (0, 0 , 0.3) 
2. R = (0, 0.3, 0.6) 
3. C = (0.3, 0.6, 0.8) 
4. T = (0.6, 0.8, 1) 
5. ST = (0.8, 1,1) 
b. Derajat kecocokan alternatif 
– alternatif dengan kriteria 
keputusan adalah : T 
(kecocokan) S = {SK, K, 
C,B, SB}, dengan 
SK=Sangat Kurang, 
K=Kurag, C=Cukup, B= 
Baik, SB=Sangat Baik, yang 
masing-masing 
dipresentasikan dengan 
bilangan fuzzy segitiga 
sebagai berikut :  
1. SK = (0, 0, 0.3) 
2. K = (0,0.3, 0.6) 
3. C = (0.3, 0.6, 0.8) 
4. B = (0.6, 0.8, 1) 
5. SB = (0.8, 1, 1) 
c. Rating untuk setiap kriteria 
seperti terlihat pada tabel 1 
.Sedangkan derajat 
kecocokan kriteria keputusan 































bilangan fuzzy  segitiga ke 
setiap variabel linguistic 
kedalam persamaan, 
diperoleh nilai kecocokan 
fuzzy  seperti detail 




= 1/4 ((ST * B) + (T * C) + (T * C) + 
(ST* B)) 
=1/4*((0.8*0.6)+(0.6*0.3)+(0.6*0.3)+(0
.8*0.6)) = 0.33 
 
Q1  










Berikut tabel indeks kecocokan fuzzy 
dari semua perhitungan yang telah 
dilakukan. 
 
Menyeleksi alternatif yang optimal 
a. Dengan mensubstistusikan 
indeks fuzzy kepersamaan 6, dan 
mengambil derajat keoptimisan 
(α) = 0(tidak optimis), α = 0.5 



















Berikut tabel total hasil nilai 







Dari hasil pengujian diatas dapat 
disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan Fuzzy Multi Criteria 
Decision Making dapat diterapkan 
alternatif A4 yang mendapatkan nilai 
tertinggi dan menjadi alternatif yang 
mendaptakan posisi guru ideal dengan α 
(0) =0.615; α (0.5) = 0.75; α(1) = 0885. 
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